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PENDAHULUAN 

Dewas a ini peranan pemerintah dibidang pembangunan p e -

t e rnakan s a ngat besar, terbukti dengan a dany a perhatian terh~ 

dap gizi masyarakat yang terus menerus ditingkatkan. Perbai -

k a n gizi ma syara kat tidak da p a t dipisahkan da ri da ging, susu 

dan telur sebagai sumber protein hewa ni. Mengi ngat b a hwa kebu 

tuhan penduduk Indonesia akan protein hewani masih jauh dari 

menc uku pi, maka salah s a tu usaha untuk meme nuhi k e butuh ~ 

an tersebut secara cepat ialah dengan jalan meningka tk~ n prQ 

duktivitas ternak ayam . Untuk meningkatkan produktivitas ter

sebut dapat dilaksanakan d~ngan jalan mengadaka n usaha pembi

bi tan ayam secara besar besaran. Pada proses p eneta san .hanya 

dimungkinkan dengan menggunakan mesin penetas modern yang da 

pat di gunakan secara effectif sehingga dihasil kan bibit ayam 

dalam jumlah besar dan b erkwalitas tinggi • 

Adapun kegunaan mesin penetas yaitu A. dapat menetas

kan telur dalam jumlah yang banyak. B. kemungk inan telur un ' . 

tuk men etas lebih besar. C da pat dipakai terus menerus k a rena 

tidak terpengaruh oleh musim. D. biaya penetasan murah. E. in 

duk ayam tidak tertunda untuk kegiatan bertelur. 

Faktor faktor yang harus diperhatikan selama proses pe

netasan an tara lain kondisi ruangan mesin penetas, kelembaban 

ventilasi, pemutaran telur dan posisi telur (Robert dan Hugh-

1962). Faktor lain yang perlu diperhatikan yaitu adanya konta 

1 
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minasi ba k teri. Telur ya ng ba ru di k elua rk a n da ri induk ay a m 

d a p a t t e rkomt a minasi b a kteri ya ng berasal da ri faeces, sela 

in itu da p a t juga berasal dari k a ndang ya ng menempel p a da 

kerabang telur ayam. Bakteri yang umum terdapat dalam ling-

kungan peterna kan ayam, misalny a Salmonella SP. dan Coli-

form sp. a da l a h merup a k a n penyebab utama da ri penurr unan da-

ya tetas serta penurunan da ya hidup ayam. (Beesley, 1980). 
'., 

Adanya bakte r i dida l am telur da l am jumlah banyak, dapat m~ 

nyebabkan kematian embryo ayam, sehingga gagal menetas. (F~ 

ruta, 1981). 

Untuk menghasilkan anak ayam yang sehat da n b e rkwa li-

t a s ti nggi maka harus di perhati kan syarat syarat seb agai-

beriku t : A. Ayam p e telur yang baik dan sehat deng a n telur-

telurnya yang bersih . B. Mes i n pen etas yang me mpunyai sani-

tasi Yang baik. C. Penggunaan mesin penetas dengan tepat (A 

nonimu5, 1983). 

Dengan uraian diatas, betapa besar kemun gkinan terja-

dinya infeksi bakteri pada embryo ayam sehingga menyebabkan 

kerugi an yang cukup besar, dan secara tidak langsung meng -

hambat program pemerintah da lam meningkatka n penyediaan pr~ 

tein hewani. 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui sampai sejauh mana kontaminasi oleh bakteri Gram nega 

tip p a da ker a b a ng telur a ya~ teta s umur 10 h a ri, sehing 

ga · dapat dilakukan kontrol dan tindakan lebih lanjut untuk 

mendapatkan anak anak ayam yang sehat dan berkwalitas tinggi. 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 30 Mei sampai -

dengan 13 Juni 1985. 
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1 . Tel ur Ayam Teta s 

Telur ya ng diha silkan oleh induk ayam, seca r a normal di-

lapisi oleh keraba ng t elur ya ng merup a kan l a p i s a n kera s. Ker~ 

bang telur berguna untuk melindungi ba gian da l a m dari telur -

misaln ya kuning dan putih telur atau albumin ( ~erril, 1974) • 

Kerab ang yang tipis berpori pori relatif lebih banya k dan l~-

bih bes a r sehingga kwalitas telur lebih rendah . Ker a ba ng yang 

tipis memberi peluang untuk terjadinya penguapan ya ng l e bih -

tinggi dan proses pembusukan akibat penetras i b3kteri (Eddy, 

1977). 

Bagian bagian telur 

1. Rongga uda r a . 

2. Shell (kerabang). 

3. Inner Shell Membran. 

4. Egg Yolk. 

5 . Albumi n (pu t ih telur). 

~_/ 

Gambar dikutip dari Berril 1974. 
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Ga mba r a n s eca r a umum mengenai p enentuan mutu telur di-

ba gi berdasarkan bentuk, keadaan ker a bang, warna dan berat -

telur. Bentuk telur seca r a normal adalah ova l, pa da s a lah s~ 

tu ujungnya terdapat bagian ~ a ng tumpul da n ya ng S3tU lagi -

lancip. Kerabang telur bi asanya warnanya bervariasi tergan 

tung strain a ya m putih a tau coklat. Berat telur bervari asi -

antara 54,3 gram s a mp a i 60 gram (Anonimous, 1984). 

a eberapa f akt or ya ng memp en ga ruh i tebal tipisnya k~ra

bang a dalah umur dan jenis ayam, makanan yang di berikan, pe-

ristiwa f aali dari alat alat tubuh serta kompo nen penyusunan 

kerab ang telur. Kwalitas kerabang yang kurang baik dapat di

sebabkan karena induk kekurangan Calcium, Phosp hor, Mangane

se da n vitamin D dari makanan yang diberik a n ( Ed dy, 1977 ) 

Kwalitas kerabang telur mempengaruhi daya tetas telur. Kera

bang yang tebal cenderung mempunyai daya tetas tinggi, juga 

dapat mengurangi adanya penetrasi bakteri (Dan iel, 1978)0 

Kerabang telur dan m~mbrannya yang meleka t, secara f i 

sik merupakan barier terhadap sebagian besar bakteri. Meka 

nisme protektip yang alamiah pada telur biasanya effectip d~ 

lam memperkecil jumlah bakteri yang mengkontaminasi kerabang 

telur. Kerabang telur, membran kerabang dan albumin termasuk 

alat pertaha na n telur (Frank seta, 1981). 

Management yang ba i k merupakan faktor utama untuk mend~ 

pa tk a n daya tet~s yan~ t i nggi (Peterson~978; Oluyemi, 1981). 

Faktor faktor l a in ya ng mempengarwhi da ya tetas yakni : . a.K~ 

s a lahan memilih telur yang aksn · ditetaskan. b. Kesalahan te~ 

nik operasional dari petugas yang menjalankan mesin penetas -

~ ),' . 
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atau kerus Bkan mesin pen etas yang tidak t erduga. c. Sanitasi 

ya ng kur a ng baik. Oaya tetas yang rendah d a p a t juga disebab

kan oleh beberapa faktor ya ng berasal da ri induk ayam itu

sendiri yaitu : a. Faktor g enetis, telur yang berasal dari -

induk ya ng produksinya rendah akan menghasilkan telur · yang 

fertilitasnya rendah demikian juga day a tet a snya. b. Perka -

winan antara keluarga dekat tanpa ada seleksi. c. Adanya fa~ 

tor le thal dan sub lethal yang dapat menyebabk an kematian a

tau c acad pada embryo dalam telur yang ditetaskan (Sayid, 19 

78). 

5yarat syarat telur tetas yang baik : a. 8entuknya baik 

artiny a normal bulat telur , l e bar nya 3/4 panjang. Telur yang 

terlalu bulat, l onjong dan panja ng kurang baik . b. 8erat an

tara 55 - 60 gram . c . Keadaan k u l it telur halus dan bersih • 

d. Kes uburannya baik , a rt inya telur dipungut dari kandang 

yang jumlah p e jantannya cukup dan ayam betina berumur 10 bu

lan keatas . e . Lama penyimpanan telur tak boleh lebih dari 7 

hari ( Sayid, 1978 ; Pet erson 1978). 

Sebelum dimasukkan kedalam mesin penetas, telur sebaik

nya disimpan dalam ruangan dengan temperatur 20 0 C - 30°C de

ngan kelembaban relatif 75% - 80% (Peterson, 1978). 
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2 • Bakt eri Pa da Keraba ng Telur 

Pseudomon a s a eruginosa adalah ba kteri ya ng terseb a r luas 

didunia, ba n ya k terdapat dalam t a n a h da n a ir. Pseudomonas ae

ruginosa dapat membentuk pigmen hijau kebiru birua n yang la 

rut dalam a ir. Pa da suhu SSOC selama 1 j a m bakteri ma ti, se -

hingga apabila mengkontamina si dinding telur, ma ka masih t a 

han hidup pada temp e r a tur mesin penetas (Merchant da n Pa cker, 

1971 ; J awetz. et al, 1982). Pseudomonas aerugin osa t erdapat -

sebaga i flora normal usus dalam jumlah sedikit da n kebanyak

an tidak pathogen . Dapat menjadi pathogen bila days tahan -

unggas menurun (Cottral, 1978; Jawetz. et al, 1 982). Pseudom~ 

nas aer uginosa menghasil k an toxin ya ng bersifat termostabil -

(Gallespie dan Timoney , 1981), juga dapat menghasilkan enzym

proteas e yang dapat men cerna dan merusak protei n telur (Board 

R.G et al, 1979). Bakteri dari genus Pseudomona s diketahui l~ 

bih cepat mengadakan pen etrasi kedalam kerab a ng telur ya ng ru 

s a k (Sa uter dan Petersen , 1974). '() 

Es cherichia coli adalah bakteri Gram negat ip berbentuk -

batang pendek, bipolar dan kebanyakan motile Es cherichia coli 

terdapat dalam t a na h dan air. Pada suhu 60 0 C selama 30 menit

bakteri ini mati, tetapi ada juga strain yang resistent (Mer

chant dan Packer" 1971). Escherichia coli umumnya te r dapat se 

bagai penghuni usus dari unggas sehat dan kebanyakan tidak pa 

thogen, dapat menjadi pathogen bila da ya tehan unggas terse -

but menurun (Seneviratna. P, 1969; Gross dan Domermuth, 1975; 

Whiteman dan Bickford, 1979). Melalui faeces ayam Escherichia 

coli dapat me ngkontaminasi kerabang t~lur.Pada anak ayam yang 
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baru menet a s da pa t menyeb a bkan Omphalitis da n ma ti p a da ming. 

gu I setela h penet asan (Gross dan Domermuth, 1975; Gill espie

dan Timoney, 1981; Gaedon dan Jordan, 1982). 

Secar a normal telur ya ng dikeluarka n induk melalui kloa

k a tel a h t e rcema r ba kteri da l a m juml~h bes a r. Ada 15 genera -

ba kteri p a da ke r ? ba ng t e lur(Wi11iam, 1973). Meskipun sebagian 

te1ur ya ng dike1u arkan 01eh induk a da yang bebas b a kteri,tet~ 

pi k erabangnya dapat segera terkontaminasi 01 eh faeces ayam

dan keranjang tempat te1ur . (Frazier, 1976) . 

Dari hasi1 is01asi dan identifikasi bakteri p a da te1ur -

ya ng gaga1 men etas te1ah diketemukan beberapa ba kteri. Bakte

ri ters ebut yakni, seba gian bes a r terdiri dari Micrococcus 

dan Ent erobacteriaceae., sedang s e bagian keci1 terdiri dari St~ 

phy10coccus sp . Strep toc oc cus sp . Bacillus sp. dan Pseudomo -

nas sp. (Bruce, 1978 ). 

Telur telur yang disimpan pada temperatur renda h da pat -

t erkon taminasi terutama 01eh Pseudomonas sp. Aerob a cter sp. 

Proteus sp. juga dapat terkontaminasi oleh Fla vobact erium sp. 

A1cali genus sp. Bacillus sp. Micrococcus sp. Streptococcus sp. 

dan Coliform sp. (Frazier, 1976). 

Escherichia coli, Aerobacter, Proteus sp. Sa lmonella sp. 

Micrococcus sp. dan Streptococcus sp. dapat diisolasi dari k~ 

ning telur embryo ayam yang mati. Pa da induk a yam ba kteri ter 

sebut biasanya terdapat dalam saluran pencernaan, kulit serta 

bulu dalam jumlah yang banyak. (Harry, 1957). Escherichia co

li dapat menginfeksi a yam dan embryo telur. Kepekaan embryo 

akan menurun dengan semakin meningkatnya kematangan embryo • 
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(Powell, J .R dan Finkeilstein, 1966). 

Kema mpuan bakteri untuk dapat menimbulkan infeksi p a da 

embryo dipengaruhi oleh jumlah bakteri yang ma suk ked a lam -

nya ( Poernomo. dkk , 198~). 

3 • Mekanisme KegaQalan Telur Untuk Menet~ s Ul e h Bakteri 

Gr a m NegatiD 

Salah satu bakteri yang dapat masuk kedal am telur dan

pada umumnya menimbulkan kegagalan menetas ada lah Salmonel

la. Bakteri ini dapat masuk kedalam telur mela lui induk a -

yam ya ng menderita ovaritis karena Salmonellos is. Bile te -

lur di eramkan maka bakt e ri i n i dapat berkembang biak dalam 

kuning telur. Bakteri dalam kuning telur diser ap oleh foe 

tus lewat umbiliculus sehingga Salmonella masuk kedalam u -

sus fo etus akibatnya terjadi enteritis, Septichaemia dan a 

khirnya mati sebelum men e tas atau disebut gaga l menetas. Ka 

dang kadang kalau infeksi tidak begitu berat, foetus dapat

selama t dan telur menetas menghasilkan anak ayam yang dida

lam us usnya telah ada Salmonella (Seneviratna. P, 1969). 

Telur ayam ya ng dirusak Salmonella akan berakibat te -

lur rusak semua, sehingga cairan pada kuning teluB ataupun 

pada putih telur dapat mencapai din ding kerabang (outher 

shell) hingga meresap dalam pori pori kerabang telur. Pada 

pori pori kerabang telur terdapat Escherichia coli dan Pse 

domonas aeruginosa sehingga dengan adanya cairan tadi Eschg 

richia coli ataupun Pseudomonas aeruginosa dapat masuk ked~ 

lam telur yaitu ~elur yang telah rus a k (Sauter dan Petersen 
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197 4 ). 8il a telur dapat men e tas karen a infeksi ) 

gitu b erat ma ka Escherichia coli dan Pseudomon a ~c ______ =-____________ ~ 

yang menempel pada kerabang telur dapat mengkont a minasi dan -

masuk melalui umbilucus, sehingga menyebabkan Omphalitis (Se

nevir a tna. ' P, 1969; Gillespie dan Timoney, 1981 ). Omphalitis 

atau Mushy chi ck disease adalan penyakit khas p a da ana k ayam-

hasil penetasan pa da mesin penetas. Penyakit ini disebabkan 0 

leh se jumlah bakteri yang masuk ketubun anak ayam melalui um-

bilucus . Penyebab utama diduga karena sanitasi yang kurang ba 

ik (Ernest dan Irwin, 1955). 

4. Sa ni tasi Mesin Penetas Dan 

./(;: 
Telur ' rtA 

Sanitasi merupakan istilah yang merangkum segala sesua-

tu tindakan pencegahan antuk menjamin kondisi ya ng s enate APE 

bil a terjadi kekeliruan pada mesin penetas misa lnya sanitasi-

yang kurang baik, maka akan berakibat pada anak ana k a yam ya ng 

dihasilkann ya (Poernomo. dkk ,1983). Pada umumn ya melalui me-

sin pe netas, se~Qmlah bes a r penyakit dapat ters eb a r seper ti -

S~lmon ellosist Colibacillosis, Staphylococcus., StreptocoCCU "

sis, Asp _e_rgillosis., Chronik Respiratorius Disea~ e (Anonimus ' ; 

19 83). Kon di s i rua ng a n didalam mesin penetas berpengaruh ter-

hadap proses penetasan. 

J Fumigasi dengan gas formaldehid adalah car a dalam mengy 

rangi infeksi bakteri pa da incubator. Pada keadaan normal di-

gunakan 20 CC formalin per meter cubic pada incubator. aila ~ 

da waba h Umphalitis formalin harus ditingkatkan 3 kali dari -

jumlah normal pada penetasa n berikutnya (Ernest, dan Irwin 

1955). Perlakuan fumigasi ter~p telur telur pada suatu pe-
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tern a ka n seg era set elah pengumpul a n sel a ma 20 menit adalah le 

bih effectif, da ripada fu mi gasi setelah telur berada dalam me 

sin penetas. Ba k t eri t e lah masuk dan tidak aapat dica pai oleh 

gas formaldehid. Untuk maksud ini dipergunakan 45 ml form a lin 

(40 %) dit am bah 30 gram Po ta s i um p er ma ngana t un tuk tia p tia p -

meter tu bic da ri r ua ng an i ncub a tor (Gordon da n jordan, 1982). 

Putih telur merupakan media ya ng baik untuk pertumbuhan-

b a kteri. Apabila telur retak pada waktu penanganan maka harus 

disingkirkan.Telur yang retak mempermudah penc emaran bakteri

dan un tuk mengurangi pencemaran dilakukan tindakan sanitasi 

yang baik (Frazier, 1976). 

Telur yang bersih , dimulai dari managemen t ayam petelur, 

menceg a h telur yang kotor,ventilasi - dan saluran a i r yang k u -

r a ng baik. Telur yang bersih dan telur yang kot or h a rus dipi

sahk a n. Daya tetas akan menurun apabila telur telur disim~ 

pan leb ih dari 7 hari (Peterson,- 1978). 

K e~atian embryo dapat disebabkan oleh inf eksi bakteri da 

lam kunin~ telur. 1nfeksi bakteri kemungkinan didapat dari p~ 

netras i pada kerabang sebelum telur dimasukkan atau selama te 

lu~ dalam mesin penetas (Peterson 19~8, Salsburry, 1980). 1n

feksi kantong kuning telur dan Omphalitis sangat merugikan p~ 

ternak karena dapat menimbulkan kematian pada anak ayam umur-

10 hari (sekitar 5% sampai 30%). Salah satu sumber utama dari 

infeksi kantong kuning telur dan Omphalitis adalah debu. Oleh 

karena itu, kebersihan kandang ayam serta mesin penetas dan -

ruangannya memegang peranan penting dalam usaha menghasilkan

anak ayam yang sehat (Poern~rno. dkk, 1983) • 

. ~ ~ . 
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Penetasan telur dengan s a nitasi y a n9 baik dan pengguna-

an mesin penetas dengan betul dapat menghasilkan daya tetas -

86 % sampai dengan 90% (Peterson, 1978). 
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B.AB III 

aAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan. 

Bahan penelitian berupa telur ayam tetas yang berumur 10 

hari sebanyak 30 contoh, diambil dari suatu perusahaan pembi

bitan ayam. Kemudian dilakukan pemeriksaan bakteriologis ter

hadap kera b a ng t elurnya diLaboratorium Mikrobiologi Fakultas

Kedokteran He wan Universitas Airlangga Surabaya. 

Contoh diambil dari mesin penetas. Tangan , scalpel, pin

set dan alat alat yang digunakan didisinfectan t. Dengan scal

pel ser ta pi ns et telur diambi l lalu dip e cah, diambil separuh

kulitnya lalu direm uk dimasukkan kedalam botol steril dibawa-

kelaboratorium untuk diperiksa . > 
Cara Ke r ja. 

Kulit telur yang sudah di r emuk ~idalam botol ditambahkan 

PZ sterile Kemudian dilakukan pemeriksaan secara laboratoris

eakteri ologis yang meliputi 

1. Pemeriksaan mikroskopis. 

A. Pemeriksaan preparat natif. 

Pemeriksaan preparat natif bertujuan uRtuk mempelajari

bentuk dan pergerakan bakteri. Contoh yang berasal dari 

dalam botol diambil dengan ose diletakkan diatas gelas

alas, ditutup dengan gelas penutup, kemudian diperiksa 

dengan mikroskop pada pembesaran 1000 X • 

a. Pewarnaan • 

a.Pewarnaan sederhana. 

Pemeriksaan pada preparat pewarnaan sederhana bertujuan 

12 

.-
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untuk mengetahui bentuk dan struktur (bipol ar, kapsul dan sp,9, 

ra) bakteri. Contoh yang berasal dari dal a m botol diambil de

n gan ose dilet akkan diatas gelas alas (2 - 3 t e t es)diratakan

hingga permukaannya kira kira l ' em persegi. !:ietelah ktiring, di 

fiksas idi a tas nyala api bunsen dan diwarna i dengan Methylen -

Blue selama 1 - 3 menit, kemudian dieuei dengan air kran dan

dikeringkan kemudian diperiks a dib a wa h mikroskop dengan pem -

besara n 1000 X. 

b . Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk membedaka n bakteri Gram -

positi p dengan ya ng bersifat Gram negatip. Con toh yang bera 

sal dari dalam botol den gan ose diletakkan pa da g e l a s a las, -

diratakan hingga permukaannya kira kira 1 em per segi, setelah 

kering kemudian difixaxi dengan nyala apibuns en selanjutnya

diwa rnai dengan earbol gentian violet selama 3 menit, berikut 

nya di tetesi dengan lugol , kemudian dilunturk an dengan alko

hol 96%, dieuei dengan air kran, selanjutnya preparat diwarn~ 

i den gan saffranin 2% selama 2 menit, setelah it u dieuei de -

ngan air kran dan dikeringkan dengan kertas p enghisap, lalu -

diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 1000X. Bakteri

yang bersifat Gram positip berwarna violet, sedang Gram nega

tip berwarna merah. 

2. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan pada Me.Conkey agar. Pemupukan pada

.Me.Conkey agar bertujuan untuk memupuk bakteri yang bersifat

Gram negatip dan mempelajari sifat sifat koloni bakteri ters~ 
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but. Contoh diambil da ri da lam botol dipupuk seeara streak p~ 

da Me.Conkey agar, kemudian dieramkan 37°C selama 24 - 48 jam. 

Koloni yang tumbuh diperiks a seea ra mikroskopis dan dipupuk -

lagi pada Me.Conkey agar (II), kemudian dieramkan pada 37 0 C 

selama 24 - 48 jam untuk pemurnian. ~ oloni ya ng tumbuh pada -

plat agar II (pemurnian) dipupuk lagi pa da Me.Conkey agar mi-

ring untuk stock. Stock bakteri ini yang dibutuhkan untuk uji 

biokimiawi. 

3 . Uji 8iokimiawi 

a. lndol test 

In dol test bertujuan untuk mengetahui a da nya motilitas -

bakteri dan juga unt uk menent ukan ada tidaknya pembentukan iU 

dol dar i perombakan pepton ol eh bakteri. Oengan menggun a-

kan needle isolat, bakteri yang berasal dari s tock diambil ke 

mudian dipupuk seeara stab atau tusuk pada med ium indol semi

solid a gar lalu dieramkan pada 37 0 C selama 24 jam. Ba kteri 

yang bersifat motil ditandai dengan pertumbuh a n bakteri pada-

tempat tusukan dan pada media, seperti ak a r pohon terbalik. 

Bila bakteri non mo t il, maka bakteri hany a tumbuh pada tempat 

tusukan dan tidak pada medium (tetap seperti aslinya). Untuk-

mengetahui pembentukan indol oleh bakteri maka pada medium di 

tambahkan reagent kovae da n chloroform sama ba nyak. Reaksi -

posit~p ditandai dengan warna jingga. 

b. Medium Triple Sugar Iron Agar 

Medium Triple Sugar Iron Agar bertujuan untuk menentukan 

kemampuan bak f eri menfermentasi glukose, lactose dan sukrose-

serta un t uk mengetahui kemampuan bakteri memproduksi CO 2 yang 

'I 
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dita nda i deng a n re t ak p a da medium da n H2S ditanda i den gan -

wa rn a hitam pa da medium. Den gan menggun a ka n needle isolat, 

di a mbil bakter i ya ng ber a s a l da ri stock, ke mudi a n dipupuk -

secara streak pa da agar miring medium TS IA dan dipupuk se -

cara stab pada agar tegak, setelah i t u di eramkan p a da 37°C 

selama 24 j a m. Pada pengamata n jika terbentuk wa rna kuning

pada ba gian b a wah medium berarti bakteri menfermentasikan -

glukosa , laktosa, sukrosa. 

c . Citrat test 

Citrat test bertujua n untuk mengetahui a pa kah ba kteri 

me mbut uhkan garam citrat untuk metabolisme. Dengan menggun~ 

kan ose , ba kteri diambil dari stock kemudian dipupuk seca ra 

streak pada bagian miring lalu dieramkan p a da 37° C sel a ma -

24 jam. Citrat test dikatakan positip bila terjadi perub a han 

wa rna media dari hijau menjadi biru. 

d. Nitrat test 

Nitrat test bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri

ma mpu mereduksi nitrat menjadi nitrit .Dengan menggunak a n 0-

se steril, bakteri diambil dari stock, kemudia n dipupuk pada 

medium cair, selanjutnya dikocok pel a n p e lan dan diinkubasi

kan, pa da suhu 37°C selama 48 jam. Reaksi positip ditandai -

dengan pembentuka n warna merah muda pa da saat penambaha n a 

sam sulfat pekat. 

e. Urease test 

Urease test bertujuan untuk mengetahui apakah ba kteri

tersebut menggun a kan ureum atau tidak. Dengan menggunakan 0-
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! 

se steril, bakteri diambil dari stock kemudian dipupuk pada -

o medium ya ng mengandung urea dan diinkubasik a n pa da suhu 37 C 

selama 48 j a m. Reaksi positip ditandai dengan warna merah mu 

da dan reaksi neg a tip tanpa perubaha n warna (putih). 

f. Methyl Red dan Voges Proskauer Test (MR - VP test) 

Methyl Red dan Voges Proskauer Test bertujuan untuk mengeta-

hui pembentukan asam dari fermentasi glukosa dan pembentukan 

acethyl methyl · carbinol dari dextrose. Dengan menggunakan ne~ 

dle isolat, bakteri diambil dari s t ock kemudia n dipupuk pada-

medium MR - VP dengan mengaduk, setelah itu di eramkan pada -

3'7 °c selama 3 hari un tuk fYlR t es t dan vP tes t s el a ma 5 hari. 

Pada pe ngamatan, setelah 3 har i di er a mkan , fYlR test dik a takan-

positip bila terbentuk warna merah pada medium denga n penamb£ 

ha n reagent MR (1 ml medium menggunakan 1 ml r eagent Methyl -

Red), hal ini menunjukkan banwa reaksinya asam , sedang reaks~ 

nega tip di tandai dengan t etapnya wa rna med~um ~ kuning). vP c!.!. 

dikatakan positip b~la terbentuk warna merah s etelah dieram 

kan sel a ma 5 hari dengan penambahan laruta n al pha na phtol 5 ~ 

dan KUH 40 %. 

g. Fermentasi test 

Fermeotasi test bertujuan untuk mengetahui adanya fer 

mentasi gula atau karbohidrat oleh bakteri. Fermentasi test 

menggunakan medium gula gula yaitu glukosa, lactosa, manitol-

maltosa, sukrosa dan Xylosa, medium tersebut berbentuk cair. 

Dengan menggunakan ose, bakteri diambil dari stock dipupuk p~ 

da medium gula gula kemudian dieramkan pada suhu 37°C selama-
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24 jam. Pada hasil pengamatan, r eaksi dikatakan positip bila 

terbentuk asam as a m ya ng ditandai dengan perubahan warna me-

dium menjadi kuning dan reaksi neg a tip ditandai dengan tetag 

nya warna medium yaitu warna merah. 
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H~SIL DAN PEM8AHASAN 

1. Pada pemeriksaan mikroskopis dari 30 contoh kerabang 

telur ayam tetas umur 10 hari didapqtkan hasil seperti pada-

tabel I. 

Ta bel 1 Ha s il peme r iks a an mikroskopis . terhada p 30 eontoh 

kerab a ng t elu. ayam tetas umur 10 hari. 

No . Preparat nativ Pewarnaan sederhana Pewarnaan Gram 

Contoh (l'Iethylen Blue) 

Pcrgerak ;... n kuma n 8entuk kuma n Sifat Gra m 

1 motil Bk/biru Gram negati p 
'(" 

2 motil Bk/b1ru Gram negati p 
j motil Bk/biru Gram negati ... 
4 ~ motil Bk/b~ru Gram negati p 
5 i ~ motil I:Ik/biru Gram nega ti p 
6 i§ motil Bk/biru Gram negatip 
7 motil Bk/biru Gram negati p 
8 motil Bk/biru Gram negati p 
9 motil Ok/biru Gram negati p , 

10 I motil I Bk/biru Gram negati p 
11 motil 8k/biru Gram negati p 
12 

13 motil Bk/biru Gram negatip 
14 

1 5 motil Bk/biru Gram negRtip 
16 

17 

18 motil Bk/biru Gram negatip 
19 motil Bk/biru Gram ne gat ip 
20 mot il Bk/biru Gram neg a tip 
21 

22 

23 motil Bk/biru Gram nega ti p 
24 mo t il Bk/biru Gram negatip 
25 

26 

27 mo t il Bk/biru Gram negatip 
28 

29 

30 motil Bk/biru Gram negatip 

._ .. _, ...... 
et: Bk Batang keeil. 

18 
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Dari ha sil pemeriksaan mikrosko pis tersebut didapat -

kan 20 eontoh mengandung bakteri motil ata u be r ger ak yaitu-

eontoh No.1, 2,3,4,5, 6 ,7, 8 ,9,10,11,13, 1 5,18, -

19, 20, 23, 24, 27 dan 30 berbentuk ba tang keeil, berwarna

biru dan bersi fa t Gram negatip ( tabel I ). 

2. P emupu ka n p a da medium Me.Conkey a gar didap a tkan ha 

sil seperti p a da tabel II. 

TABEL II (PEI'IUPUKAN BAKTERI GRAM NEGATIP PADA I'Ic.CONKEY I\GAR 

DARI CONTOH DINDING TELUR AYAM TEIA~ UMUR 1D HAR1) 

No. 

Contoh 

3 

4 

5 

9 

10 

11 

13 

15 

1 B 

1 9 

20 

24 

27 

30 

MEDIUM Mc.CUNKET AGAR 

A. Koloni besar, t~Oa 

atur dan berwarna putih id dan berwarna ke--

keruh merahan 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ NAl + 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ + 

+ 

+ 

+ 

Ket : + c ada pertumbuhan tidak ada pertumbuhan 

,-
t 

i , 
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Oari 20 contoh pemeriksaan mikroskopis yang mengandung 

bakteri Gram negatip kemudian dipupuk pada medium Mc.Conkey-

agar. Ternyata dari 20 contoh ada 2 macam koloni yaitu No.1, 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, Q, 10, 11, 13, 15, 18, 19, 20, 23, 24,-

27, dan 30 koloni besar, tepi tidak teratur dan berwarna be

ning. Sedangkan contoh No. 10 dan 23 koloninya kecil, mucoid 

dan berwarna merah (tabel 11). 

3. Terhadap 20 contoh yang tumbuh pada medium Mc.Conkey 

agar kemudi an dilakukan uji biokimiawi dengan hasil seperti-

pada (tab el III). 

TIIBEL II I ( HAS IL UJI BI OKI MI Awr ). 

TSI A 
N O M G L M M 5 X I N ~l R VP C U 

I E L 1\ A A U Y N I I R 
0 U C N L C L 0 T T E GAS H

2
5 

I C T I T R 0 0 R R A 
A 0 U T 0 0 5 L A A 

5 5 0 5 5 A T T 
A II L A A 

1 Ne A + - + - - + - + - - - - - -
2 Me A + - + - - + - + ~ l~- - - - -
3 Me A + - + y. - + - + - - - -
4 Me A + - + ~~~ I~ + - + - - - - - -
5 Me II + - + + - + - - - - - -
6 Me A + - + - - + - + - - - - - -
7 Me A + - + - - + - + - - - - - - I 

8 Ne A + - + - - + - + - - - - - -
9 Me A + - + - - + - + - - - - - -

10 Me A + - + - - + - + - - - > - - -
Me B + + + + + + + + + - - - + -

1 1 Me II + - - - - + - + - - - - - -
1j Me II + - - - - + - + - - - - - -
15 Me A + - - - - + - + - - - - - -
18 Me A + - - - - + - + - - - - - -
19 Me A + - - - - + - + - - - - - -
2 0 Me A + - - - - + - + - - - - - -
2 3 Me II + - - - - + - + - - - - - -

Me B + + + + + + + + + - - - + -
24 Me A + - - - - + - + - - - - - -
27 Me II + - - - - + - + - - - - - -
30 Me A + - - - - + - + - - - - - -, 

Ket + = memfermentasikan 

tidak menfermentasikan 

----, .... 
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Pa da uji biokimiawi t e rny ata contoh no. 1 , 2 , 3, 4 , 5, 

6 , 7, 8 , 9 , 10, 11, 13, 15, 18, 19, 20, 23, 24, 27, dan 30-

me nfermentasik a n glucose, manitol, xylos e, tet a pi tid a k me R 

fermentasik a n lactose, maltose da n sucrose. Indol test neg~ 

tip, Nitrat positip, MR negatip, Vp neg a tip, Citrat neg a tip 

dan Urease negatip. Sedangkan contoh no . 10 dan 23 memferme~ 

tasi kan glucose, lactose, man i tol, mal t ose, sucrose dan xy-

lose, I n dol test positip, Nitrat positip, MR pos itip, VP ne 

gatip, Citrat negatip dan Urea negatip. Pada TSIA gas posi-

tip da n H2 S negatip (tabel III). 

Oe ngan didapatkan hasil seperti pada tabel I II, bera£ 

ti contoh no.1, 2, 3, 4, 5,6,7,8,9,10,11, 13,15,18, 

19, 20, 23, 24, 27 dan 30 adalah Pseudomonas aeruginos a 

seda ngkan contoh no.10 dan 23 adalah Escherichia coli. 8 er-

arti dari hasil pemeriksaan terhadap 30 contoh k er a b a ng te-

lur a ya m tetas umur 10 hari didapatkan 66,6% Pseu domon a s a -
• 

eruginosa dan 6,66% Escherichia coli. 

Adanya Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia col i p~ 

da peneli tian ini kemungkinan terkontaminasi sebelum a t au -

sesudah bera da d a lam mesin penet as oleh karen a p engguna an 

fumigasi ya ng kurang t epat sehingga tidak dapat mencapai 

b a kteri ya ng berada d i dalam pori pori kerabang telur. 

Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli terdapat

sebagai flora normal d a lam usus dan merupakan sumber infek-

si yang latent (Cottral, 1978; Whiteman dan ·8ickford, 1979; 
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Jawetz. et al 1982). Oengan demikian telur yang dikeluarkan 

dari kloaca da pat terkontaminasi oleh Pseudomonas aerugino-

sa dan Escherichia coli.Bila telur yang terkontaminasi itu-

dieramk a n dan penggunaan fumigasi tidak sampai mencapai ba~ 

teri yang berada pada pori pori keraba ng ma ka bakteri ini -

a kan dap a t bertahan hidup pada temperatur mesin penetas. 

Selain Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli pa-

da keraba n g telur ayam juga didapatkan bakteri Gram ne gatip 

dari gen us Proteus~ Aeromon~s dan Aerobacter (Wi lliam 1973). 

Bakteri dari genus Proteus, Aeromqnas dan Aeroba c.t.e.:r terma

suk didal am family Enterobac~er~~eae dan dapat t umbuh pada-

Mc.Conkey agar. Oengan t i dak diketemukan bakteri dari g enus 

Proteus, Aeromon.a.s dan Aero.bacter pada penelitian ini berar 

ti bakter i tersebut me mang tidak ada pada keraba ng telur a-

yam tetas yang penulis teli t i. 

Ba k t eri yang termasuk family Enterobact~ri~c~a2 n orm a l 

terda p a t didalam usus seperti Escherichia coli, Proteus sp, 

Aerobacter sp, Acromonas sp. sedangkan Pseudomona s aerugino 

~ bukan t ermasuk family En.t.er.ob.acteriac.e.ae., tetapi da pat -

juga diketemukan dalam usus. Oengan demikian kontaminasi 0-

leh bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli pa

da kerabang telur .yam dapat melalui f a eces. Pada peneliti~ 

an ini, bakteri dari familY Enterobacteriaceae yang lain ti . . - -
dak diketemukan kecuali Escherichia coli, yang berarti bah-

wa kontaminasi oleh Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia

coli bukan berasal dari faeces tetapi kemungkinan besar be~ 

asal dari saluran reproduksi ayam yang luka da·n terinfeksi. 
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Dengan didapatkan hasil penelitian yaitu Pseudomonas-

aeruginosa 20 (66,6%) dan Escherichia coli 2 (6,66%), ber -

arti pada telur ayam tetas yang penulis teliti terjadi in -

feksi campuran antara Pseudomonas aeruginosa dan Escherichi-

a coli .Pseudomonas aeruginosa lebih dominan daripada Esche-

richia coli, hal ini memang benar karena Pseudomonas aerugi-

nosa membentuk enzym yang disebut Pyocyanase. Pyocyanase ini 

dapat men ghamb a t atau membunuh beberapa bakteri termasuk Es-

cherichia coli (Mercha~t dan Pa c ker , 1971) . 

" 
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KESIMPUL AN DAN SARAN 

oari hasil isolasi dan identifikasi bakteri ~ram neg~ 

tip dari 30 contoh ker a bang telur ayam tetas yang berumur 

10 hari maka didapatk a n 2 genus bak teri yaitu Pseudomonas -

aeruginosa 20 ( 66,66%) da n Escherichia coli (6, 66/0 ). 

oe ngan didapatkan hasil tersebut diatas dap a t diambil 

kesimpulan bahwa Pseudomonas aeruginosa mendomi nasi pada -

ker a bang telur ayam tetas dan bakteri tersebut kemungkinan-

besar berasal dari saluran reproduksi ayam yang luka dan 

terinfeksi. ) 

SARAN 
o 
> 

Unt uk menghindari ada n ya kontaminasi bakteri Pseudomo 

nas aeugi nosa dan Escherichia c oli yang normal a da pada usus 

unggas, maka sebelum masuk mesin penetas telur h arus didis -

infektir. Sebaiknya didiping dengan larutan Tylan selama 15-

menit. 

24 
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RINGK ASAN 

Da1am memenuhi kebutuhan protein hewa ni yang semakin 

meningkat , khususnya dari te1ur dan daging ayam maka pro -

duksi di t ingkatkan dengan ja1an mengadakan us a ha pembibit

an ayam seeara oesar besaran. Pada proses penetasannya ha

nya dimun gkink a n dengan mengguna kan mesin pen e t as yang da

pat digu nakan seeara effeetif dan effisien sehi ngga diha -

si1kan bibit ayam da1am jumlah besar dan berkwalitas ting-

gi. 

Faktor faktor yang harus diperhatikan se1ama proses 

penetas a n antara lain kondisi r uangan mesin pene tas, kelem

baban, ventilasi, pemutaran tel ur dan posisi te1ur. Disam -

ping f akt or faktor tersebut diatas perlu pula di perhatikan 

adanya kontaminasi ~akteri, terutama bakteri dar i Genus Sal 

mone1la yang dapat masuk kedalam telur melalui i nduk ayam 

yang menderita ovaritis . Bakteri da1am jum1ah ba nyak dapat 

menyebabk an kematian embryo ayam sehingga gaga1 menetas 0 

Den gan menggunakan medi a selek t i f ya itu Me Conkey a -

gar, penulis meneoba mel akukan iso1asi dan id entifikasi bak 

teri Gram negatip yang terdapat" pada dinding telur ayam te

tas umur 10 hari. 

Untuk mengetahui adanya bakteri pada dinding telur m~ 

ka eontoh diperoleh dengan jalan, telur dipeeah lalu diam -

bil separuh kulitnya dan diremuk. Kulit telur yang sudah di 

remuk dimasukkan "kedalam botol lalu ditambahkan PZ steril • 

25 
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Kemudi a n dil a ku ka n pemeriks aa n labora toris b akt eriologis yang 

meli p uti pemeriksaan mikroskopis, pemupuk a n da n uji biokimi -

awi. 

Dari h asil pemeriks a an laboratoris b a kteriologis terh a-

dap 30 contoh t elur ayam tetas yang berumur 10 hari didapat -

k a n ha sil s e bagai berikut : Pseudomonas a erog e nos a 20 (66,66%) 

Escherichi a coli 2 (6,66 %) dan 10 (33,33%) tidak mengandung 

b a kteri Gram neg a tip. 

De ngan demikian untuk berhasilnya suatu penetasan perlu 

kira nya diperhatikan dalam hal pemilihan telur t etas, sanitasi 

ya ng b a i k pada mesin penetas dan penggunaan mesi n peneta s de-

ngan tepat. ~ 

. . ' 

~ 

Z 
~ 
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Komposisi . • 

Medium Mc Conkey Agar. 

Pepton dari casein 

Pepton dari daging 

Lactose 

Campuran garam empedu 

Sodium chloride 

Neutral red 

Crystal violet 

Agar aga r 

Ca ra pemb uatan . . 

31 

(gram/liter) 

17.0 

3.0 

10 .0 

1 .5 

5 . 0 

0 .001 

13 .5 

Larutkan semua zat tersebut diatas dalam 1 lit er aquadest, 

didiamkan 15 menit. Kemudian dididihkan sampai ha ncur. Setelah 

melarut de ngan baik, bagikan kedalam petridish. Sebanyak 20 

ml sesuai dengan kebutuhan. Sterilkan kedalam aut oclave 121 0 C 

15 menit. Letakkan hati hati sampai permukaan ker ing selama -

2 jam dengan penutup setengah terbuka. 
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LAMPI RAN II • 

Tri p l e ~uga r iron Aga r ( TSi A ) • 

Bah a n : 

Formul a p erliter aq ua dest 

Beef extract 3.000 9 

Yeast extract 3.000 9 

Peptone I\S A 15. 000 9 

Prote 3se peptone 5.000 9 

L2ctose q 10 . 000 9 

Sucrose 10 . 000 9 

Gl ucose 1 . 000 9 

Ferrous sulfate 0 . 200 9 

So dium thiosulfate 0 . 300 9 

Agar agar 12.000 9 

Phenol red 0.024 9 

PH 7.4 
f 
Cara p embu a t an 

Larutka n semua zat tersebut dia tas dalam 1 liter -

aquadest s a mpai mendidih.Setelah melarut dengan ba ik,bagik a n 

kedalam tabung r eaksi a 5 ml sesuai dengan kebutuhan • 

Sterilka n da lam a utoclave 121 0 C selama 15 me nit,sebelum men -

jadi dingin masing masing t a bung diletakakan miring ( Anoni

mus,19BO ) • 
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LAMPIR AN 111. 

Komposisi : 

IYI edia gula gula. 

Air pepton 

Gula gula 

Phenol red 

Cara pemb u§tan 

100 mI. 

2 9 • 

1 mI. 

Gul a gula dilarutkan dalam air peptone, set elah larut 

sempurna kemudian ditetesi Phenol red. Dibagika n kedalam 

tabung reaksi masing masing 3 ml , lalu disteri1k an da1am 

autoclave 121°C se1ama 24 Jam untuk me1ihat ada tidaknya 

kontaminasi (Anonimus , ta~pa tahun). 

33 
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LAM PI RAI\J IV 

Komposisi . . 
Air pep ton 

Kalium nitra t 

Cara pembua tan : 

:54 

Me dium nitr a t • 

100 g. 

2 g. 

Kalium nitrat dilarutkan dalam air pepton samp a i larut 

sempurn a . Kemudian dibagikan kedalam tabung reaksi masing m~ 

sing 3. ml . Oisterilkan dalam autoclave 121 0 C sela ma 15 menit 

( Anonimus, tanpa tanun). ~ 
~ 
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LAMPl RAN V. 

Medi a Methyl Red - Vog es Prosk a uer. 

Komposisi 

tluffered pepton 

Dipotasium Pho s phate 

tl acto dextrose 

Cara pembuatan . . 

7 g. 

5 g. 

5 g. 

3::) 

Larutkan semU a zat ters ebut diatas kedala m 1 liter aqu-

adest. Kemudian dib a gi da l am tabung reaksi masi ng masing 5 mI. 

Disterilkan dalam autoc lave 121°C s ela ma 15 menit (Anonimus, 

tanpa tahun). 

• 
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L t-\MP1 RAI~ VI. 

Medium Semi Solid Ag a r. 

Komposisi 

Iryptose 5 g. 

Sodium chloride 5 g. 

Ag ar a gar 4 g. 

Cara pembuatan 

Larutk a n S8mua z a ~ tersebut di a tas kedala m 1 liter aqu-

ades. Kemudian pa naskan samp ai mendidih sehingga bahan ter -

sebut melarut semua. Bagikan da lam t a bung reaksi masing rna -

sing 3 ml , lal u diste r i lk a n pa da temperatur 1 21 0 C selama 15-

menit (Ano nimus, tanp a tahun) . 
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